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5 BAB V                                                                             

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh pada Bab IV sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal, yang antara lain adalah: 

1. Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan terdapat 42 faktor 

indikator yang berpotensi dapat menyebabkan terjadinya sengketa konstruksi 

yang disebabkan oleh kecelakaan konstruksi pada proyek konstruksi struktur 

layang/elevated. Faktor indikator yang berjumlah 42 tersebut merupakan 

bagian dari 8 faktor variabel yang berpotensi dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan konstruksi yang disebabkan oleh kecelakaan konstruksi pada 

proyek konstruksi struktur layang/elevated. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan Relative Importance Index (RII) diperoleh 5 

faktor indikator yang berpotensi terjadinya sengketa sengketa konstruksi yang 

disebabkan oleh kecelakaan konstruksi pada proyek konstruksi struktur 

layang/elevated berdasarkan 68 responden (gabungan pengguna dan penyedia 

jasa), yang terdiri dari: 

a) Perbedaan informasi terhadap kondisi di lapangan 

b) Efektivitas dan efisiensi pekerjaan 

c) Sasaran waktu yang tidak realisitis dari pengguna 

d) Manajemen serta pengawasan yang rendah oleh pengguna 

e) Kondisi cuaca 
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3. Berdasarkan hasil perhitungan  rata-rata dari nilai Relative Importance Index 

(RII) dari 68 responden (gabungan pengguna dan penyedia jasa) atas setiap 

faktor indikator di dalam pemetaan dan pengelompokan yang telah dilakukan 

diperoleh hasil berupa antara lain adalah: 

a) Faktor variabel manajemen pengawasan merupakan variabel yang paling 

dominan yang berpotensi menyebabkan terjadinya sengketa konstruksi 

yang diakibatkan oleh kecelakaan konstruksi pada proyek konstruksi 

struktur layang/elevated. 

b) Berdasarkan pemetaan yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 

penyebab asal usul terjadinya sengketa konstruksi yang diakibatkan oleh 

kecelakaan konstruksi pada proyek konstruksi struktur layang/elevated 

adalah berasal dari pengguna jasa. 

4. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 

rekomendasi atas upaya preventif yang dapat dilakukan atas terjadinya 

kecelakaan konstruksi adalah dengan melibatkan manajemen pengawasan atas 

pelatihan terhadap pengawasan proyek serta manajemen K3 dengan sertifikasi 

manajemen K3, keterlibatan dari Komite Keselamatan Konstruksi (Komite 

K2) dan Komisi Keamanan Jembatan Panjang dan Terowongan Jalan (KKJTJ) 

dalam penetapan standarisasi setiap tahapan pelaksanaan pekerjaan konstruksi 

terutama konstruksi struktur layang/elevated. Upaya preventif yang dapat 

dilakukan dalam mengantisipasi terjadinya sengketa konstruksi adalah 

penerapan model kontrak yang terintegrasi yang antara lain adalah model 

kontrak rancang bangun dan Kontrak Rancang Bangun Konstruksi yang dapat 
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memitigasi risiko sengketa dengan mentransfer segala risiko terutama 

terjadinya perselisihan/sengketa kepada penyedia. 

Rekomendasi yang dapat diberikan dalam upaya penanggulangan terjadinya 

kecelakaan konstruksi adalah dengan melibatkan Komite K2 serta Komisi 

Keamanan Jembatan Panjang dan Terowongan Jalan (KKJTJ). Komite K2 dan 

KKJTJ memiliki peran sebagai pihak yang dapat melakukan upaya preventif 

terjadinya kecelakaan konstruksi, seperti halnya dalam pengawasan setiap 

tahapan pelaksanaan konstruksi yang memiliki risiko tinggi, seperti memiliki 

standarisasi dalam setiap pelaksanaan proyek di dalam pengangkatan bentang 

tengah jembatan dengan bobot mencapai 2.000 ton dapat dilakukan setelah 

sebelumnya mendapat persetujuan dari Komite K2 ataupun KKJTJ. Selain itu, 

Komite K2 dan KKJTJ juga memiliki peran sebagai pihak yang dapat 

mengevaluasi dan menentukan sebab akibat atas terjadinya suatu kecelakaan 

konstruksi. Selain itu, upaya penaggulangan yang dapat direkomendasikan 

dalam mengatasi terjadinya sengketa konstruksi adalah dengan melibatkan 

peran dari Dewan Sengketa yang dapat mengawal proses perencanaan hingga 

pemeliharan proyek konstruksi berdasarkan kontrak konstruksi, hal tersebut 

terutama pada konstruksi dengan struktur layang/elevated. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini, diberikan beberapa saran, yang 

antara lain adalah: 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para pihak-pihak yang terlibat 

dalam proyek konstruksi struktur layang/elevated dalam mengantisipasi 
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potensi kemungkinan terjadinya sengketa konstruksi yang disebabkan oleh 

kecelakaan konstruksi, sehingga risiko tersebut dapat dimitigasi. 

2. Di dalam penelitian ini, hanya menggunakan 2 kelompok responden yang 

memiliki peran penting di dalam suatu kontrak proyek konstruksi, akan tetapi 

pada saat berjalannya penelitian ini, banyak ditemukan pihak-pihak yang 

terlibat secara teknis di lapangan yang memiliki peran langsung atas terjadinya 

sengketa konstruksi yang diakibatkan oleh kecelakaan konstruksi, antara lain 

adalah konsultan perencana dan konsultan pengawas, pihak sub kontraktor, 

pihak eksternal ataupun pihak-pihak lainnya, sehingga potensi penyebab 

terjadinya sengketa konstruksi yang diakibatkan oleh kecelakaan konstruksi 

pada proyek konstruksi struktur layang/elevated dapat lebih detail diketahui 

berdasarkan interpretasi pihak-pihak tersebut. 
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